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Abstract: This service program is carried out with the aim of providing
knowledge and increasing teacher competence in compiling teaching materials
in the form of modules based on local wisdom by integrating elements of
cultural habits of the local community. The method used is training with
technical lectures, discussions, questions - answers and assignments. This
service program was attended by 12 science teachers at SMAN 2 Sungai Penuh.
The evaluation form of this program is in the form of a response to the
usefulness and impact obtained from the results of the activity through the
distribution of questionnaires and using a question-and-answer method with
qualitative descriptive techniques to determine the strategy for implementing the
ethnoscience module in the classroom learning process. The results achieved in
this service are that the teacher really understands and strongly agrees that if
ethnoscience is integrated into the lesson, the teacher is also able to draft
teaching materials containing local wisdom in the form of learning modules.
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Abstrak: Program Pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan
dan kompetensi guru dalam menyusun bahan ajar berupa modul kimia berbasis
kearifan lokal dengan mengintegraskan unsur kebiasaan budaya masyarakat
setempat. Metode yang digunakan adalah pelatihan dengan teknis ceramah,
diskusi, tanya-jawab dan penugasan. Pengabdian ini dikuti oleh guru-guru IPA
SMAN 2 Sungai Penuh sebanyak 12 orang. Instrumen evaluasi kegiatan ini
menggunakan angket yang selanjutnya dianalisis secara deskriptif. Hasil
pengabdian ini adalah guru SMA Negeri 2 Sungai Penuh memiliki kemampuan
untuk menelusuri dan menginventaris bahan lokal yang dapat dijadikan sebagai
materi pembelajaran kimia dan guru juga telah memiliki kompetensi untuk
menyusun perangkat pembelajaran yang berbasis kearifan lokal yang dijadikan
sumber belajar kimia.
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Pendahuluan
Pengetahuan hidup di masyarakat dapat di transformasikan dalam media

pembelajaran (Sudarmin & Asyhar, 2012). Pembelajaran dapat dikembangkan  guru  dengan
mengacu kearifan lokal suatu daerah sebagai upaya untuk mengenalkan keunikan, budaya,
tradisi suatu daerah (Damayanti et al., 2013), serta kegiatan masyarakat dalam menangani
masalah lingkungan (Oluwatosin Victor Ajay et al., 2017). Proses pembelajaran dengan
mengintegrasikan unsur budaya dalam bidang pendidikan merupakan perwujudan Prakarsa
yang perlu diapresiasi sebagai upaya menjaga kelestarian adat istiadat dan ciri khas sustu
daerah, mengingat di era pesatnya perkembangan arus modernisasi yang bisa saja tergerus
dan dilupakan oleh anak bangsa. Guru dapat memanfaatkan alam dan fenomena yang terjadi
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di lingkungan sekitar sebagai sumber belajar IPA dengan menyisipkan nilai-nilai budaya,
salah satunya pada pembelajaran kimia.

Kimia merupakan mata pelajaran yang memfokuskan peserta didik untuk mempelajari
tentang prinsip, teori, komposisi, struktur, hukum dan reaksi kimia yang dapat dikaitkan
dalam kehidupan nyata (Kurnia et al., 2022). Penyampaian materi kimia dengan topik yang
asing bagi peserta didik menyebabkan peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami
materi kimia. Sebaliknya, jika konsep yang dipelajari berhubungan dengan kehidupan sehari-
hari peserta didik maka akan menghasilkan pembelajaran yang bermakna (Asmaningrum et
al., 2018). Konsep kimia sangat relevan dengan dunia nyata dalam kehidupan sehari-hari,
maka diperlukan pola pikir ilmiah yang sistematis melalui tahap-tahap pemecahan masalah
(Syamsurizal, 2022) dengan disertai sebuah perangkat ajar yang mendukung, sehingga
memudahkan siswa dalam mengenal konsep.

Kota Sungai Penuh merupakan salah satu kota agrobotani di Provinsi Jambi.
Ketersediaan tumbuhan di alam sekitarnya dapat menjadi salah satu sumber pembelajaran
kimia, misalnya pada pembelajaran asam dan basa pada pokok bahasan indikator alami yang
bersifat konseptual dan biasa dijumpai dalam kehidupan sehari-hari (Rahmadansah et al.,
2022). Guru ditantang agar mampu mendesain proses pembelajaran menggunakan bahan-
bahan alam sekitarnya, contohnya pada Proses pembelajaran seharusnya juga menerapkan
penguasaan minds-on (kognitif), hearts-on (afektif), serta aspek hands-on (psikomotor)
(Hartini et al., 2019). Untuk menunjang hal tersebut diperlukan sarana dan prasarana
pendukung, misalnya perangkat pembelajaran berupa modul. Setiap guru pada setiap satuan
Pendidikan sudah sepatutnya menyusun perangkat pembelajaran yang interaktif, dapat
memotivasi dan menumbuhkan minat belajar (Supentri et al., 2022). Hal ini merupakan salah
satu tutuntan guru dalam mengembangkan kompetensi professional sehingga dapat dikatakan
guru yang kreatif dan inspiratif. Penggunaan media menjadikan komunikasi antara guru dan
siswa berjalan lancar sehingga materi dapat tersampaikan dengan baik.

Modul merupakan salah satu media penunjang bagi peserta didik yang memiliki gaya
belajar visual karena materi kimia dominan bersifat abstrak (Hutabarat et al., 2021), sehingga
materi akan mudah dipelajari. Guru dapat menggunakan modul untuk memaksimalkan
pemahaman peserta didik serta memfasilitasi anak untuk mau dan bisa belajar mandiri
(Sanova et al., 2022). Oleh karena itu, modul harus dikemas secara menarik, efisien, inovatif,
disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik (Arimadona & Silvina, 2019),
serta mengenalkan kebudayaan di daerah peserta didik (Fitri et al., 2019). Modul
pembelajaran dapat dikembangkan dengan memperhatikan kearifan lokal daerah sehingga
membuat peserta didik dapat diarahkan sesuai tujuan pembelajaran, serta meningkatkan
kesadaran peserta didik untuk menjaga, melestarikan dan mengembangkan lingkungannya.

Hasil observasi awal pada pembelajaran kimia di SMA Negeri 2 Sungai Penuh
menunjukkan bahwa pembelajaran yang dilakukan guru belum memanfaatkan kearifan lokal
sebagai sumber belajar. Materi yang disampaikan terbatas sesuai kurikulum. Pemanfaatan
lingkungan sekitar sebagai sumber pembelajaran kurang optimal dan belum
mengintegrasikan antara nilai-nilai budaya yang terkandung dengan materi yang sedang
diajarkan. Fakta menunjukkan hanya 41,17% peserta didik kelas XI yang mencapai nilai
KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) pada mata pelajaran kimia yaitu 73. Selain itu, guru
juga masih menggunakan metode pembelajaran konvensional seperti ceramah, demonstrasi
dan diskusi sehingga peserta didik menjadi kurang termotivasi dan cenderung pasif dalam
proses pembelajaran. Dengan memberikan keterampilan kepada guru-guru untuk menelusuri
materi kearifan lokal yang berasal dari lingkungan dimana peserta didik berada dan di
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lingkungan sekolah diharapkan menghasilkan sebuah perangkat pembelajaran dengan konten
kimia itu sendiri.

Metode Pengabdian
Metode pengabdian ini menggunakan pelatihan untuk meningkatkan keterampilan

guru SMAN 2 Sungai Penuh dalam menyusun modul kimia berbasis kearifan lokal dengan
teknis ceramah, diskusi, tanya-jawab, penugasan dan workshop terhadap guru-guru IPA yang
di adakan di SMA Negeri 2 Sungai Penuh. Tahapan pelaksanaannya sebagai berikut:

Gambar 1. Tahapan Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat

Secara rinci pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dibagi dalam empat
tahapan dengan rincian sebagai berikut :

1) Menetapkan Masalah
Pada tahap awal ini guru diberi kesempatan untuk menganalisis pelaksanaan pembelajaran
yang pernah dilakukannya selama ini. Kemudian dilanjutkan dengan mengidentifikasi
masalah-masalah apa saja yang pernah dialaminya selama mengajar.

2) Menyusun Draf
Setelah diketahui permasalahan pada langkah pertama maka guru mengumpulkan bahan
sepeti literature yang diperlukan untuk membuat draf awal penelusuran bahan yang
bersumber dari kearifan lokal yang sesuai dengan tujuan pembelajaran.

3) Pelatihan Penulisan dan Pendalaman Naskah
Pada tahap ini guru dibekali teknis penulisan dan penyiapan naskah pembelajaran yang baik
seperti memulai dengan menelusuri sumber bahan kimia berasal dari lingkungan sekitarnya,
dengan cara bagaimana bahan tersebut dapat diperoleh, bagaimana sifat dari bahan alam
tersebut,  dan sebagainya.

4) Evaluasi
Terdapat dua bentuk evaluasi dari program pelatihan ini, yang pertama adalah mengetahui
feedback terkait respon kebermanfaatan dan dampak yang di dapat kan dari hasil kegiatan ini
melalui sebaran angket dan evaluasi yang kedua adalah dengan metode tanya-jawab dalam
bentuk deskriptif kualitatif mengenai strategi implementasi penerapan modul etnosains dalam
proses pembelajaran dikelas. Untuk mengetahui persepsi pemahaman guru dapat dilihat dari
nilai persentase dan kriteria berikut ini :
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Tabel 1. Skala Penilaian Persepsi

Skala Pesentase Nilai Tingkat Pemahaman
81%-100% Sangat baik
61%-80% Baik
41%-60% Cukup
21%-40% Tidak baik
0%-20% Sangat tidak baik

Hasil Pengabdian dan Pembahasan
Kegiatan Pengabdian diawali dengan forum sesi berbagi informasi dan pengalaman

serta diskusi. Dimasa pandemik Covid-19 pembelajaran dilaksanakan secara daring, di
tambah lagi dengan ketersediaan bahan praktikum serta keterbatasan waktu pembelajaran
yang semakin berkurang sehingga proses pembelajaran dirasa kurang efektif, sehingga
problematika ini menuntut seorang guru untuk bisa berkreativitas merancang perangkat bahan
ajar materi kimia sesuai dengan situasi dan kondisi daerah lokal.

Berdasarkan permasalahan tersebut diatas, dalam kegiatan pengabdian ini, dilanjutkan
dengan menyusun draf yang berkaitan dengan metode yang akan dilakukan, bahan lokal apa
saja yang bisa digunakan sebagai bahan ajar sesuai dengan tuntutan indikator dan bagaimana
cara mengumpulkannya, kemudian menyiapkan perangkat pembelajaran dalam bentuk
naskah bahan lokal kimia. Naskah ini selanjutnya digunakan pada kegiatan workshop kepada
guru-guru bidang studi kimia dengan tujuan untuk menambah ide atau masukan.  Di akhir
kegiatan, para peserta diminta respon terkait refleksi hasil kegiatan. Pendapat dari peserta
menyatakan 91,82% sangat memahami dan sangat setuju jika ethnosains di integrasikan
dalam pelajaran karena lebih kontekstual yang dapat menghubungkan teori pengetahuan
ilmiah dengan unsur kebiasaan yang terjadi di tengah-tengah masyarakat.

Secara umum kegiatan pengabdian ini memfasilitasi kompetensi guru dalam
mengembangkan dan memanfaatkan bahan lokal untuk materi pembelajaran kimia.  Hal ini
dapat dilihat dengan antusiasnya guru mengikuti langkah-langkah pengembangan, seperti
aktif bertanya mengerjakan tugas-tugas yang diberikan dan sebagainya. Secara khusus
peserta workshop ini mampu menyiapkan naskah pembelajaran berupa RPP dan
mendiskusikan komponen modul pembelajaran kimia dimana materinya berkaitan dengan
kearifan lokal.

Gambar 2. Pelaksanaan Pengabdian
Ada beberapa bahan kearifan lokal yang digunakan untuk pembelajaran kimia seperti

materi untuk asam basa, koloid, larutan penyangga dan sebagainya. Hingga saat ini proses
pengabdian masih tetap berlangsung yaitu penugasan terhadap peserta kegiatan untuk
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menyiapkan materi pembeljaran seperti tersebut di atas. Salah satu perangkat pembelajaran
yang sudah ada adalah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran untuk materi asam basa. Misalnya
menguji tingkat keasaman dari berbagai larutan, seperti air teh (asam), Air Cuka (asam),
Deterjen (basa), Air Jeruk (asam) dan air sabun (basa). Dengan menggunakan reagen pereaksi
yang berasal dari kearifan lokal yang terdapat disekitar kita. Adapun bahan kearifan lokal
tersebut yang digunakan, seperti kol ungu, kembang sepatu, kembang telang, kulit manggis,
pacar, boungeville dan kunyit.

Gambar 4. Bahan yang Berasal dari Kearifan Lokal untuk Pembelajaran Kimia
Luaran dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah terwujudnya contoh

perangkat pembelajaran yang siap digunakan untuk kepentingan pembelajaran, khususnya
untuk pembelajaran luring. Modul yang telah di rancang diharapkan dapat berkontribusi
memberikan nilai positif terhadap kemajuan hasil belajar dan mebangkitkan keaktifan dan
semangat peserta didik untuk mau terus belajar. Berikut tampilan modul yang dibuat oleh
para peserta.

Gambar 5. Tampilan Isi Modul Berbasis Kearifan Lokal Kota Sungai Penuh
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Modul kimia berbasis kearifan lokal Kota Sungai Penuh pada materi larutan asam dan
basa telah selesai dikembangkan. Modul ini bertujuan untuk mempermudah peserta didik
dalam memahami materi larutan asam dan basa. Modul ini dikembangkan dengan paradigma
konstruktivisme sebagai media penyampaian pesan yang digunakan seorang kepada peserta
didiknya dengan mengoptimalkan proses interaksi (Atmojo et al., 2022). Materi yang
disajikan pada modul juga dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari dan kearifan lokal Kota
Sungai Penuh mengenai tumbuhan lokal yang ada  dengan tujuan peserta didik memahami
materi larutan asam dan basa secara menyeluruh. Proses pembelajaran berbasis kearifan lokal
mampu membuat peserta didik menggunakan kemampuan literasi sainsnya untuk memahami
lingkungan hidup.

Melalui pelatihan mendesain banah ajar ini di harapkan dari hasil workshop ini tidak
hanya cukup untuk di ikuti saja, namun juga dapat di implementasikan di dalam kelas yang
daoat dipergunakan oleh guru sebagai bahan ajar. Pembelajaran IPA yang di dukung dengan
konsep ethnosains dapat meningkatkan pengetahuan sains, melatih kemampuan berpikir dan
berliterasi kimia dalam memanfaatkan bahan alam sebagai sumber belajar (Aulia Sanova et
al., 2021). Penerapan unsur etnosains dalam proses pembelajaran merupakan sebuah inovasi
yang perlu dikembangkan oleh guru dalam rangka melestarikan tradisi dan budaya lokal
dihadirkan dalam sebuah materi pelajaran, sehingga peserta didik memperoleh pengetahuan
yang bermakna dan berkualitas.

Kesimpulan
Berdasarkan hasil kegiatan pelaksanaan kegiatan pengabdian ini, maka dapat disimpulkan
bahwa guru SMA Negeri 2 Sungai Penuh sudah mampu menelusuri dan menginventarisi
bahan lokal yang dapat dijadikan sebagai materi pembelajaran kimia dan guru juga telah
memiliki kompetensi untuk menyusun perangkat pembelajaran yang berbasis kearifan lokal
yang dijadikan sumber belajar kimia.

Saran
Kegiatan pelatihan ini sangat bermanfaat baik guru, siswa dan sekolah. Untuk menambah
pengetahuan guru, maka kegiatan selanjutnya adalah mengadakan pelatihan serupa tentang
kompetensi guru dalam menyusun model pembelajaran yang berbasis etnosains kepada
seluruh guru di sekolah tersebut yang tentu nya perlu juga di support dan di fasilitasi oleh
pihak sekolah maupun dari instansi Dinas Pendidikan atau dari Perguruan Tinggi.
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